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ABSTRAK

Sri Puja Atika, 2023. Makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an
serta Relevansinya pada Dakwah Kontemporer. Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam, Universitas Muhammadiyyah Palembang.

Pembimbing: (I) Achmad Tasmi, S.Sos.I., M.Pd.I (Il) Yahya, Lc., M.P.I.

penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (Library Research) yaitu
dengan mengumpulkan data-data kepustakaan baik berupa buku, media masa,
serta kaya tulus ilmiah yang dinilai berhubungan dalam membantu pembahasan
tentang Makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an serta Relevansinya
pada Dakwah Kontemporer. Oleh karena itu penelitian ini termasuk dalam
kategori kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis.

Penelitian ini berjudul “ Makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-
Qur’an serta Relevansiny pada dakwah kontemporer”. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh adanya permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang hubungan
Makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an dengan dakwah
kontemporer dan bagaimana penerapan konsep makna Makkiyyah Madaniyyah
dalam Al-Qur’an serta relevansinya pada dakwah kontemporer. Makna
Makkiyyah yaitu ayat yang turun di Makkah dan sekitarnya sebelum pristiwa Nabi
hijrah ke Yastrib sedangkan Madaniyyah adalah ayat yang turun setelah Pristiwa
hijrah Nabi. Makna Makkiyyah dan Madaniyyah yakni yang membahas segala
aspek kehidupan, makna Makkiyyah yang membahas tentang penanaman dan
pemantapan aqidah (tauhid) dan keadaan sosial, menentang segala bentuk
kemusyrikan dan kezaliman dalam masyarakat. Dan makna Madaniyyah yang
berbicara tentang tatanan hukum, baik hukum keluarga, perdata dan
pemerintahan. Hal ini mengajarkan kita bahwa dalam berdakwah harus ada
tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat agar dakwah
tersebut dapat diapliksikan dengan baik sehingga mayarakat lebih mudah
menerima dan mengetahui lebih cepat akan perkembangan islam dalam dakwah
kontemporer.

Berdasarkan konteks diatas, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa,
hubungan makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an dengan dakwah
kontemporer yaitu pembahasan makna Makkiyyah Madaniyyah mencakup segala
aspek yang dapat diaplikasikan pada dakwah kontemporer termasuk tema dan
gaya bahasa Makkiyyah Madaniyyah dan metode dakwah Rasulullah di Makkah
dan Madinah juga dapat diaplikasikan pada dakwah kontemporer. serta penerapan
konsep makna Makkiyyah Madaniyyah dalam Al-Qur’an dan hubungannya pada
dakwah kontemporer yaitu materi yang terkandung pada ayat-ayat Makkiyyah dan
Madaniyyah yakni: Materi tentang aqidah, akhlak, dan juga hukum syariah. Dan
juga metode dakwah Rasulullah dapat diterapkan sebagai metode dakwah
kontemporer yakni: metode hikmah, mauidzah hasanah dan mujadalah.

Kata kunci : Makkiyyah, Madaniyyah, dakwah kontemporer.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan semesta alam yang
mengatur dan menghendaki segala sesuatu, tiada sesuatu apapun yang bisa terjadi
kecuali atas izin-Nya. Tidak ada daun di alam ini yang berguguran dan tiada satu
pun telapak kaki semut yang kecil dan berwarna hitam berada digelapnya malam
tanpa sepengetahuan-Nya. Segala sesuatu akan dimintai pertanggungjawaban atas
apa yang telah diperbuat selama hidup di dunia. Maka beruntunglah orang-orang
yang berilmu kemudian dengan ilmunya itu bisa menghadirkan ketakwaan kepada
Allah dan selalu menghadirkan rasa takut kepada-Nya, serta hidup mulia dengan
segala keridhoan-Nya.

Shalawat bertangkaikan salam semoga tetap tercurahkan kepada
baginda Nabi Muhammad Shallallahu ’alaihi wa Sallam yang telah membimbing
kita kepada jalan yang telah diridhoi oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dan selalu
kita nantikan syafa’atnya di akhirat nanti.

Dengan rahmat dan karunia Allah Subhanahu wa Ta’ala, alhamdulillah
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “MAKNA MAKKIYYAH
DAN MADANIYYAH DALAM AL-QUR’AN SERTA RELEVANSI PADA
DAKWAH KONTEMPORER” Tugas akhir ini diselesaikan untuk memenuhi
salah satu persyaratan akademis guna mendapatkan gelar sarjana Strata satu (S1)
pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah mukjizat islam yang abadi. Kemajuan ilmu tidak akan
bertambah kecuali dengan meresapkan Al-Quran kedalam jiwa. Al-Qur’an
adalah mukjizat yang tiada taranya diturunkan kepada Rasul kita Nabi
Muhammad SAW untuk mengeluarkan umat islam ini dari kegelapan kepada
terang benderang, dan menunjukan kepada jalan yang lurus.*

Al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus dalam satu kurun waktu, melainkan
diturunkan secara bertahap ayat demi ayat selama 22 tahun 2 bulan 22 hari
mengikuti perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW.? Perjalanan turunya
wahyu selama 22 tahun lebih ini dibagi menjadi dua periode, yaitu periode
sebelum Nabi hijrah ke Yastrib yang disebut periode Mekah, dan periode
setelah Nabi hijrah ke Yastrib yang dikenal dengan periode Madinah, dua
periode inilah yang kemudian melahirkan teori Makkiyyah dan Madaniyyah
dalam Ulumul Qur’an.

Makkiyyah Madaniyyah adalah salah satu tema pembahasan dalam Ulumul
Qur’an yang membahas tentang tempat dan waktu yang menjadi setting atau
latar dari turunya Al-Qur’an. Menurut subhi shalih untuk mengetahui segala
hal yang berkaitan dengan proses nuzul, para ulama memberikan tiga petunjuk
dalam mendefinisikan Makkiyyah Madaniyyah, yaitu tempat, waktu, dan tokoh.

Menurut definisi yang didasari pada petunjuk tempat, Makkiyyah adalah ayat

Manna’ Al-Qatthan,Pembahasan Iimu Al-qur’an, (jakarta: PT RINEKA CIPTA,1993),
hal. 1
2 Rasihan Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hal. 34.



yang turun di Makkah dan sekitarnya baik sebelum atau sesudah hijrah dan
Madaniyyah adalah ayat yang turun di Madinah dan sekitarnya. Menurut
definisi yang didasari pada petunjuk tokoh memfokuskan pada orang-orang
yang menjadi sasaran Al-Qur’an, Makkiyyah adalah ayat-ayat yang menyeru
penduduk Makkah dan Madaniyyah adalah ayat-ayat yang menyeru penduduk
Madinah. petunjuk terakhir yakni petunjuk waktu, yaitu mendefinisikan
Makkiyyah Madaniyyah pada fase dakwah islam, menurut definisi ini, ayat
Makkiyyah adalah ayat-ayat yang turun sebelum peristiwa hijrah nabi ke
Yatstrib sedangkan ayat Madaniyyah adalah ayat yang turun setelah peristiwa
hijrah Nabi. Dari penjelasan tersebut bahwa definisi terakhirlah yang lebih

tepat karna relatif lebih dhabit (indikatif) dan hasr (membatasi).?

Kemudian pembahasan selanjutnya yaitu mengenai urgensi kajian
Makkiyyah dan Madaniyyah, kajian tentang Makkiyyah dan Madaniyyah
diperlukan dalam menafsiran ayat-ayat Al-Qur’an untuk menentukan strategi
dakwah yang tepat, urgensi kajian Makkiyyah dan Madaniyyah yakni dengan
mengetahui tempat dan periode turunya ayat-ayat Al-Qur’an, seorang mufasir
dapat menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan tepat dan benar. Lebih- lebih lagi
jika terdapat kesan pertentangan antara makna satu ayat dengan ayat yang
lainya. Seorang mufassir dapat menjelaskanya baik dengan pendekatan at-
tadarruj fi at-rasyri’ (tahapan penetapan hukum) maupun dengan pendekatan
nasikh dan mansukh, kemudian dengan menelusuri tempat dan fase turunya

ayat-ayat Al-Qur’an melalui kajian Makkiyyah dan Madaniyyah kita dapat

3 Mar’atul Mahmudah, Konstuksi Makkiyyah Madaniyyah Pada Penafsiran Ayat-Ayat
Khamar (Ponorogo: laln Ponorogo, 2021) hal. 11-12.



pelajaran bagaimana strategi dakwah yang tepat sehingga dakwah lebih efektif.
dilihat dari aspek dakwah, kita bisa membandingkan antara ayat-ayat
Makkiyyah dan Madaniyyah. Pada periode Makkah pesan yang disampaikan
plus pada penanaman dan pemantapan agidah (tauhid) dan keadilan sosial,
menentang segala bentuk kemusyrikan dan kezaliman dalam masyarakat.
Sementara periode Madinah sudah mulai berbicara tentang tatanan hukum,
baik hukum keluarga, perdata, pidana dan pemerintahan. Hal ini mengajarkan
kepada kita bahwa dalam berdakwah harus ada tahapan-tahapan yang

disesuaikan dengan tatanan masyarakat.*

Beberapa penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pentingya memahami
makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an selain dapat mengetahui
makna Makkiyyah dan Madaniyyah juga dapat mengetahui bagaimana strategi
dakwah yang tepat agar lebih efektif relevansinya pada dakwah kontemporer.

Setiap fase dakwah tentu memiliki topik dan cara penyampaian tersendiri.
Cara penyampaianya berbeda-beda sesuai tipe, keyakinan, dan kondisi
masyarakat. Cara-cara penyampaian seperti ini terlihat jelas melalui metode-
metode Al-Qur’an yang beragam dalam menyampaikan pesan kepada orang-
orang mukmin, musyrik, munafik, dan ahli kitab. Untuk mengetahui fase
dakwah tersebut kita harus mengetahui terlebih dahulu sejarah dakwah dan
peristiwa pada periode Makkah dan Madinah sejak awal wahyu perjalanan
dakwah Nabi Muhammad SAW dalam menyebarluaskan dakwah, Peran Nabi

dalam perkembangan dan penyebaran Islam tentu tak lepas dari usaha Nabi

4Manna’ Al-Qatthan, Mabahits fi Ulum Al-Qur’an..,.hal. 59-60.



yang gigih dan tak kenal menyerah. Makkah dan Madinah adalah dua kota
yang masyarakatnya Memiliki kebiasaan yang berbeda-beda, Kota Makkah
adalah kota yang mayoritas masyarakatnya menolak kedatangan Nabi
Muhammad SAW, sedangkan masyarakat kota Madinah ketika Nabi berhijrah
diterima dengan tangan terbuka oleh penduduk masyarakat tersebut. Sehingga
cara dan peran Nabi berbeda dalam melebarkan sayap islam di dua kota
tersebut. Berikut adalah penjelasan dari peran dan kejadian yang terjadi masa
kenabian di kota Makkah dan Madinah.® periode-periode tersebut dibagi
menjadi beberapa tahapan yaitu: Periode Makkah, berjalan kira-kira selama 13
tahun dan Periode Madinah, berjalan selama 10 tahun penuh.

Perkembangan islam juga tidak terlepas dari peranan moral Nabi SAW
yang begitu mulia dan sangat bijaksan dalam memutuskan sebuah
permasalahan. Sehingga tidak sedikit kasus yang telah diselesaikan. Bahkan
ketika ada perselisihan antar suku, Nabi selalu mendapat undangan untuk
memberikan jalan keluar.®

Dari penjelasan sejarah perjalanan dakwah Rasulullah SAW diatas
menjadi tonggak awal perkembangan dakwah yang menjadi teladan bagi
manusia untuk terus meneladani dakwah Rasulullah SAW dan
mengaplikasikanya hingga dakwah kontemporer dengan cara penyampaian
berbeda-beda sesuai tipe, keyakinan, dan lingkungan sesuai dengan fase atau

kondisi masyarakat sekarang.

® Ira M. Lapidus. Sejarah Sosial Umat Islam. (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada : Cet.
1, 1999), hal. 38.

6 Sahara Adjie Samudera, et. Al., Dakwah Nabi Periode Makkah dan Madinah,
(Jakarta; Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), hal. 19.



Dakwah kontemporer adalah dakwah yang menggunakan fasilitas
teknologi modern dengan tiga indikator yaitu da’i yang memanfaatkan
teknologi modern, materi yang kontemporer, dan da’i yang menggunakan
media kontemporer.” Dakwah kontemporer sangat cocok dilakukan
dilingkungan kota atau masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan
menengah keatas. Dakwah kontemporer ini juga lain dengan dakwah kultural
yang dilakukan dengan cara menyesuaikan budaya masyarakat, akan tetapi
dakwah kontemporer akan jauh lebih baik berjalan dengan mengikuti
perkembangan zaman.? Sehingga masyarakat dapat lebih mudah menerima
dan mengetahui lebih cepat akan perkembangan islam. Dakwah kontemporer
adalah dakwah yang mengikuti perkembangan zaman dan sangat mudah untuk
diterima masyarakat dalam mencapai tujuan dakwah dengan mengaplikasikan
makna Makkiyyah dan Madaniyyah yang membahas segala aspek kehidupan
yakni makna Makkiyyah yang membahas tentang penanaman dan pemantapan
agidah (tauhid) dan keadilan sosial, menentang segala bentuk kemusyrikan
dan kezaliman dalam masyarakat. Dan makna Madaniyyah yang berbicara
tentang tatanan hukum, baik hukum keluarga, perdata, pidana, dan
pemerintahan.® Hal ini mengajarkan kepada kita bahwa dalam berdakwah
harus ada tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat.

Penelitian ini masih sangat jarang digunakan oleh sebagian peneliti,

untuk lebih memahami kembali sejarah perjalanan dakwah Rasulullah Saw

7 Mahmuddin, Aplikasi Dakwah Kontemporer diBulukumba (Upaya Menangkal
Radikalisme Agama), Jurnal al-Ulum , Volume 16 No. 2 Desember 2016.

8 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer (purwekert: stain press, 2006)

® Manna’ Al-Qatthan, Mababhits fi Ulum Al-Quran..,.hal. 59-60.



yang menjadi tonggak awal perkembangan dakwah, dan menjadi teladan bagi
manusia, serta bagaimana menerapkannya sehingga masyarakat dapat lebih
mudah menerima dan mengetahui lebih cepat akan perkembangan islam
dalam dakwah kontemporer, maka dari latar belakang tersebut peneliti tertarik
mengambil judul “Makna Makkiyyah dan Madaniyyah Dalam Al-Qur’an Serta
Relevansinya Pada Dakwah Kontemporer”.
. Rumusan masalah
1. Apa hubungan Makna Makkiyyah dan Madaniyyah Dalam Al-Qur’an
Dengan Dakwah Kontemporer?
2. Bagaimana Penerapan konsep Makna Makkiyyah dan Madaniyyah Dalam
Al-Qur’an Serta Relevansinya Pada Dakwah Kontemporer?
. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka ruang lingkup
penelitian ini hanya terbatas atau terfokus pada pengkajian apa Makna
Makkiyyah dan Madaniyyah scara umum dalam Al-Qur’an relevansinya pada
dakwah kontemporer.
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada dalam
rumusan masalah yang telah disebutkan pada bagian terdahulu.
Berdasarkan pada hal di atas, maka tujuan dari penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hubungan Makna Makkiyyah dan Madaniyyah Dalam

Al-Qur’an Dengan dakwah kontemporer.



2. Untuk mengetahui penerapan konsep Makna Makkiyyah dan Madaniyyah
Dalam Al-Qur’an Serta Relevansinya Pada Dakwah Kontemporer.
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:
1. Kegunaan teoritis
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu teoritis yang
digunakan serta menambah wawasan khazanah keilmuan terkait tema yang
diangkat dan dapat menjadi pengembangan baru terhadap Ulumul Qur’an
khususnya kajian makna Makkiyyah dan Madaniyyah dalam Al-Qur’an
serta relevansinya pada dakwah kontemporer.
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan bisa bermanfaat dan dapat
membantu memahami Makna Makkiyyah dan Madaniyyah Dalam Al-
Qur’an Serta Relevansinya Pada Dakwah Kontemporer dan dapat
mengetahui  hubungan penerapan konsep Makna Makkiyyah dan
Madaniyyah Dalam Al-Qur’an Serta Relevansinya Pada Dakwah

Kontemporer.
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